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Bismillâhi wal hamdulillâhi wash shalâtu was salâmu ‘alâ rasûlillâh,  
 

Pembaca yang semoga dirahmati Allah  جل جلاله, bulan Dzulhijjah 

adalah bulan yang penuh dengan simbol-simbol keimanan. Di 

dalamnya terdapat ibadah haji yang agung, hari raya Idul Adha, serta 

kenangan akan pengorbanan luar biasa dari 

seorang nabi dan keluarganya. Semua itu tidak 

lepas dari satu nama besar: Ibrahim 'alaihissalām. 

Maka sudah sepatutnya kita di bulan mulia ini 

mengambil pelajaran dari kisah beliau dan 

keluarganya. 

Ibrahim dan Keluarganya: Teladan Keimanan Sepanjang Zaman 

Allah جل جلاله tidak sembarangan menjadikan kisah para nabi 

termaktub dalam al-Qur'an. Allah جل جلاله berfirman, 

بَابِ
ْ
ل
َ ا
ولِِ الْ

ُ ا
 لْ
ٌ
ة َ صَصِهِما عِبْا

َ
ا ق ي ِ
 
 ف

َ
ان
َ
 ك
ا
د
َ
ق
َ
 ل

"Sungguh pada kisah mereka benar-benar terdapat pelajaran bagi 

orang-orang yang berakal." (QS Yūsuf [12]: 111).  

Salah satu kisah yang paling kaya pelajaran adalah kisah Nabi 

Ibrahim dan keluarganya. Allah  جل جلاله secara khusus memilih keluarga 

Ibrahim sebagai teladan bagi umat manusia. Allah جل جلاله berfirman, 

َّ
َ إِن ىٰٓ ٱللَّه َ ف 

َ
ط مَ ٱصا

َ
وحًا ءَاد

ُ
هِيمَ وَءَالَ وَن رَى  وَءَالَ إِبا

َ
ن رَى  عِما

َ
لَ
َ
َ ع مِي  

َ
ل عَ ى

ْ
ٱل  

"Sesungguhnya Allah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim, dan 

keluarga Imran di atas seluruh umat." (QS Āli 'Imrān [3]: 33).  

Imam al-Baghawi menjelaskan bahwa dari keturunan Ibrahim-lah para 

nabi akan lahir, termasuk Ismail, Ishaq, Yakub, hingga Nabi 

Muhammad 1.صلى الله عليه وسلم 

Keutamaan keluarga Ibrahim bukan sekadar pemberian Allah 

 tanpa usaha. Di baliknya ada perjuangan panjang Ibrahim dalam جل جلاله

menjaga keimanan orang-orang yang ia cintai. Beliau menasihati anak-

anaknya dengan sungguh-sungguh. Allah  جل جلاله berfirman:  
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َ
لِمُون ما مُسا

ُ
ت
ا
ن
َ
 وَأ
َّ
نَّ إِلَّ

ُ
مُوت

َ
 ت
َ
لَ
َ
ينَ ف

ا
مُ الد

ُ
ك
َ
ى ل
َ ف 
َ
ط َ اصا

ه
 اللَّ

َّ
َّ إِن ي ِ

وبُ يَا بَن 
ُ
ق رَاهِيمُ بَنِيهِ وَيَعا ى بِهَا إِبا  وَوَصََّّ

"Ibrahim menasihati anak-anaknya dan juga Yakub, 'Wahai anakku, 

sesungguhnya Allah telah memilihkan untuk kalian agama Islam, 

maka janganlah kalian mati kecuali dalam keadaan Islam.'" (QS al-

Baqarah [2]: 132).  

Tak cukup dengan nasihat, Ibrahim senantiasa mendoakan 

keluarganya. Beliau memohon kepada Allah جل جلاله, 

امَ
َ
ن صا

َ ا
 الْ
َ
بُد عا

َ
 ن
ا
ن
َ
َّ أ ي ِ
ي وَبَن  ِ

ن  با
ُ
ن  وَاجا

"Jauhkanlah aku dan anak-anakku dari menyembah berhala." (QS 

Ibrāhīm [14]: 35).  

Bahkan ketika membangun Ka'bah bersama putranya Ismail, 

keduanya berdoa bersama, 

ا
َ
ن لا رَبَّ بَّ

َ
ق
َ
ا ت

َّ
مِن  

"Ya Tuhan kami, terimalah (amal) dari kami." (QS al-Baqarah [2]: 127).  

Inilah gambaran keluarga yang menjadikan ibadah sebagai 

kegiatan bersama, bukan urusan masing-masing. 

Buah dari usaha dan doa Ibrahim pun nyata. Allah  جل جلاله 

menganugerahinya istri-istri yang teguh: Sarah yang setia 

menemaninya seorang diri di tengah kaumnya yang 

kafir,2 dan Hajar yang ridha ditinggal di lembah tandus 

Mekah hanya karena satu jawaban Ibrahim, "Untuk 

Allah." Hajar pun menjawab, "Aku ridha kepada 

Allah." (HR Bukhari, no. 3365).  

Dan Ismail, sang putra, tumbuh menjadi anak yang ketika 

diperintahkan untuk disembelih hanya berkata, 

ابِرِينَ ُ مِنَ الصَّ
ه

اءَ اللَّ
َ
 ش
ا
ي إِن ِ

ن 
ُ
جِد

َ
مَرُ سَت

ا
ؤ
ُ
عَلا مَا ت

ا
بَتِ اف

َ
الَ يَا أ

َ
 ق
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"Wahai Ayahku, lakukan apa yang diperintahkan. Engkau akan 

mendapatiku termasuk orang-orang yang bersabar." (QS aṣ-Ṣāffāt 

[37]: 102).  

Ibadah Haji: Warisan Ibrahim yang Sempat Ternoda 

Salah satu warisan terbesar Ibrahim di 

bulan Dzulhijjah adalah ibadah haji. Setelah 

Ibrahim dan Ismail menyelesaikan pembangunan 

Ka'bah, Allah memerintahkan Ibrahim untuk 

menyerukan haji kepada seluruh umat manusia. 

Allah جل جلاله berfirman, 

مِيقٍ
َ
 ع
جٍّ
َ
لا ف
ُ
َ مِنا ك تِي  

ْ
امِرٍ يَأ

َ
لا ض

ُ
ى ك
َ

لَ
َ
 وَع

ا
 رِجَالَّ

َ
وك

ُ
ت
ْ
 يَأ
ا
حَج

ْ
اسِ بِال

َّ
ي الن ِ

 
 ف

ا
ن
ا
ذ
َ
 وَأ

"Serukanlah kepada manusia agar mereka melaksanakan haji, niscaya 

mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki dan 

mengendarai unta dari berbagai penjuru yang jauh." (QS al-Ḥajj [22]: 

27).  

Imam ath-Thabari menjelaskan bahwa seruan Ibrahim ini 

dipenuhi oleh manusia dari berbagai umat, termasuk para nabi 

'alaihimussalām.3 

Namun seiring berjalannya waktu, ibadah yang suci ini 

perlahan ternoda. Orang pertama yang merusak kemurnian haji 

dengan kesyirikan adalah Amr bin Luhay, yang memasukkan berhala-

berhala ke dalam Ka'bah. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda tentangnya, 

ارِ
َّ
ي الن ِ

 
 ف
ُ
صَبَه

َ
ٍّ يَجُرُّ ق حَي

ُ
نَ ل رَو با ما

َ
 ع
ُ
ت يا

َ
 رَأ

"Aku melihat Amr bin Luhay menarik ususnya di neraka." (HR Muslim, 

no. 2856).  

Setelah itu, praktik kesyirikan terus berkembang dalam 

ritual haji hingga datangnya Islam. 
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Islam Hadir Memurnikan Kembali 

Kedatangan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم membawa misi pemurnian. Pada 

tahun kesembilan Hijriah, setelah Makkah berhasil dibebaskan, 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم mengutus Ali bin Abi Thalib untuk mengumumkan, 
َ
 لَّ

َّ
 يَحُج

َ
د عَامِ بَعا
ْ
، ال

ٌ
ِك

ا
 مُشْ

َ
 وَلَّ

َ
وف

ُ
تِ يَط بَيا

ْ
 بِال

ٌ
يَان را

ُ
ع  

"Tidak boleh lagi ada orang musyrik yang berhaji setelah tahun ini, 

serta tidak boleh ada tawaf yang dilakukan dengan telanjang." (HR 

Bukhari dan Muslim).4   

Momen ini diabadikan pula dalam firman Allah  جل جلاله, 

ا
َ
ذ
ى
امِهِما ه

َ
 ع
َ
د حَرَامَ بَعا

ْ
 ال
َ
جِد مَسا

ْ
رَبُوا ال

ا
 يَق

َ
لَ
َ
جَسٌ ف

َ
 ن
َ
ون

ُ
كِ
ا

مُشْ
ْ
مَا ال

َّ
 إِن

"Sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis, maka janganlah 

mereka mendekati Masjid al-Haram setelah tahun ini." (QS at-Taubah 

[9]: 28).  

Islam hadir bukan untuk membawa syariat yang baru sama 

sekali, melainkan menyempurnakan dan memurnikan. Allah  جل جلاله 

berfirman, 

َ
وت

ُ
اغ

َّ
نِبُوا الط

َ
ت َ وَاجا

ه
وا اللَّ

ُ
بُد
ا
نِ اع

َ
 أ
ا
سُولَّ ةٍ رَّ مَّ

ُ
لا أ
ُ
ي ك ِ
 
ا ف

َ
ن
ا
 بَعَث

ا
د
َ
ق
َ
 وَل

"Sungguh Kami telah mengutus seorang rasul kepada setiap umat 

untuk menyerukan: Beribadahlah kepada Allah saja dan jauhilah 

sesembahan selain-Nya." (QS an-Naḥl [16]: 36). 

Inilah semangat yang dibawa Islam sejak awal: tauhid yang 

murni, ibadah yang bersih dari segala tambahan. 

Pelajaran untuk Kita di Bulan Dzulhijjah 

Kisah Ibrahim dan sejarah ibadah haji 

mengajarkan dua hal yang saling berkaitan. 

Pertama, kekuatan sebuah keluarga tidak 

diukur dari harta atau kenyamanan, tetapi dari 

sejauh mana iman dijadikan fondasi. Ibrahim 
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menjaga keluarganya dengan tauhid, doa, nasihat, dan keteladanan, 

dan hasilnya adalah keluarga yang menjadi pemimpin kebaikan 

sepanjang zaman. 

Kedua, ibadah yang kita tunaikan harus selalu dijaga 

kemurniannya dari segala bentuk penyimpangan. Sejarah haji 

mengajarkan betapa mudahnya ibadah yang suci bisa ternoda jika kita 

lengah. Maka semangat untuk terus belajar dan memurnikan ibadah 

adalah semangat yang Islam sendiri diturunkan dengannya. 

Di bulan Dzulhijjah yang mulia ini, semoga kita dapat meneladani 

Ibrahim: membangun keluarga di atas keimanan, dan menjaga ibadah 

kita tetap bersih di atas sunnah. Wallāhu a'lam. 
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Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:  

 

ِ ق 
َّ
هِ ات اِ اللَّ مه

ُ
يْث ِ حه

ه
ت

ْ
ن
ُ
ع ِ ك ب 

ْ
ت
َ
أ ِ وه

ه
ة
ه
ئ يِّ ِ السَّ

ه
ة
ه
ن سه حه

ْ
اِ ال مْحُهه

ه
ِ ت ق  ال 

ه
خ اسهِ وه

َّ
ِ الن ق 

ُ
ل
ُ
ن ِ ب خ

سه حه  

“Bertakwalah kepada Allah di mana saja engkau berada. Ikutilah kejelekan dengan 

kebaikan niscaya ia akan menghapuskan kejelekan tersebut dan berakhlaklah dengan 

manusia dengan akhlak yang baik.” (HR. Tirmidzi no. 1987 dan Ahmad 5/153. Abu ‘Isa At 

Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih) 
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